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Abstrak

Sabut kelapa merupakan salah satu limbah pertanian yang jumlahnya cukup
melimpah dan sering kali belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, sabut
kelapa mengandung bahan organik dan unsur hara yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC). Pengabdian yang
di lakukan bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan sabut kelapa sebagai
bahan dasar dalam pembuatan pupuk Metode pelaksanaan dilakukan melalui
praktik langsung dan eksperimen sederhana dengan memanfaatkan limbah
sabut kelapa yang tersedia di lingkungan masyarakat. Kegiatan diawali dengan
pengumpulan sabut kelapa yang sudah tidak digunakan. Sabut kelapa kemudian
dibersihkan dan dipisahkan dari kotoran atau bahan lain yang tercampur, lalu
dipotong atau dicacah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil agar proses
penguraian bahan organik selama fermentasi dapat berlangsung dengan lebih
baik. Hasil pemanfaatan sabut kelapa menjadi POC diharapkan dapat
mengurangi limbah organik sekaligus menghasilkan pupuk yang ramah
lingkungan dan bernilai guna bagi tanaman. Pengolahan ini juga dapat menjadi
salah satu alternatif untuk mendukung pertanian berkelanjutan dengan
memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia.

Kata Kunci:  Sabut Kelapa, Pupuk Organik Cair, Fermentasi, Limbah Organik,
Pertanian Berkelanjutan.

Abstract

Coconut husk is one of the agricultural wastes that is abundantly available and
often remains underutilized. However, coconut husk contains organic matter and
nutrients that have the potential to be used as a raw material for liquid organic
fertilizer (LOF). This study aims to investigate the utilization of coconut husk as a
basic material for producing liquid organic fertilizer and to determine the
potential of the resulting fertilizer to support plant growth. The method involves
collecting and chopping coconut husk, followed by a fermentation process using
additional materials such as water, sugar or molasses, and microbial activators.
The fermentation process is carried out for a certain period until a liquid organic
fertilizer solution is obtained and ready for application. The utilization of coconut
husk as liquid organic fertilizer is expected to reduce organic waste while
producing an environmentally friendly and beneficial fertilizer for plants. This
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processing method can also serve as an alternative approach to supporting
sustainable agriculture by utilizing locally available resources.

Kata Kunci: Coconut Coir, Liquid Organic Fertilizer, Fermentation, Organic
Waste, Sustainable Agriculture.

PENDAHULUAN

Kelapa merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di
Indonesia dan memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan masyarakat. Hampir
seluruh bagian tanaman kelapa dapat dimanfaatkan, mulai dari buah, air kelapa,
tempurung, hingga sabut kelapa. Namun, dalam pemanfaatannya, sabut kelapa
masih sering dianggap sebagai limbah dan belum dimanfaatkan secara optimal.
Limbah sabut kelapa yang dibiarkan menumpuk dapat menimbulkan masalah
lingkungan, terutama apabila tidak dikelola dengan baik.

Sabut kelapa sebenarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai
bahan organik karena mengandung senyawa organik yang dapat membantu
menyediakan unsur hara bagi tanaman setelah melalui proses penguraian. Salah
satu bentuk pemanfaatan sabut kelapa yang dapat dilakukan adalah
mengolahnya menjadi pupuk organik cair (POC). Pupuk organik cair merupakan
pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik yang telah mengalami proses
penguraian atau fermentasi sehingga menghasilkan larutan yang dapat
diaplikasikan pada tanaman. Penggunaan POC dapat menjadi salah satu
alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik
sekaligus memanfaatkan limbah organik yang tersedia di lingkungan (Maharany
et al., 2024; Syahputra et al., 2023).

Pengolahan sabut kelapa menjadi POC dapat dilakukan melalui proses
fermentasi dengan bantuan mikroorganisme dan bahan pendukung tertentu.
Selama proses fermentasi, bahan organik dalam sabut kelapa mengalami proses
penguraian sehingga menghasilkan larutan yang berpotensi mengandung unsur
hara dan senyawa yang bermanfaat bagi tanaman (Novianto et al., 2020). Selain
menghasilkan produk yang dapat digunakan dalam kegiatan pertanian, proses
ini juga dapat membantu mengurangi jumlah limbah sabut kelapa dan
meningkatkan nilai guna dari limbah tersebut (Surtono et al., 2023).

Pemanfaatan sabut kelapa sebagai bahan baku POC memiliki beberapa
keunggulan, antara lain bahan bakunya mudah diperoleh, relatif murah, serta
lebih ramah lingkungan. Selain itu, pengolahan limbah menjadi pupuk dapat
mendukung penerapan konsep pertanian berkelanjutan dan pengelolaan limbah
berbasis sumber daya lokal. Dengan demikian, pemanfaatan sabut kelapa
menjadi pupuk organik cair diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan limbah sekaligus menghasilkan produk yang
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Djuria et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pemanfaatan sabut
kelapa menjadi pupuk organik cair (POC) penting dilakukan untuk mengetahui
potensi limbah sabut kelapa sebagai bahan baku pupuk organik serta
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memberikan alternatif pemanfaatan limbah yang sederhana, ekonomis, dan
ramah lingkungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Lamundre, Kecamatan Watubangga, Kabupaten Kolaka, khususnya di rumah
masyarakat yang berada di Dusun IV. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan pemanfaatan sabut kelapa sebagai bahan baku pembuatan
Pupuk Organik Cair (POC) yang dapat digunakan sebagai alternatif pupuk
organik bagi tanaman. Metode yang digunakan adalah praktik langsung melalui
eksperimen sederhana dengan memanfaatkan limbah sabut kelapa yang tersedia
di lingkungan masyarakat. Kegiatan diawali dengan pengumpulan sabut kelapa
yang sudah tidak digunakan, kemudian sabut kelapa dipisahkan dari kotoran
dan bahan lain yang tercampur. Selanjutnya, sabut kelapa dipotong atau dicacah
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil agar proses penguraian selama
fermentasi dapat berlangsung dengan lebih baik. Proses pembuatan POC
dilakukan dengan memasukkan sabut kelapa yang telah dicacah ke dalam
wadah fermentasi, kemudian ditambahkan air dan bahan pendukung berupa
larutan gula atau molase serta bioaktivator seperti EM4 (Maharany et al., 2024;
Putra & Ratnawati, 2019). Seluruh bahan dicampurkan secara merata, kemudian
wadah ditutup dan dibiarkan mengalami proses fermentasi selama kurang lebih
2-4 minggu. Selama proses fermentasi, bahan diamati secara berkala untuk
mengetahui perubahan warna, aroma, dan kondisi larutan. Setelah proses
fermentasi selesai, larutan disaring untuk memisahkan bagian padat dari cairan.
Cairan hasil penyaringan kemudian ditampung dalam wadah bersih dan
digunakan sebagai Pupuk Organik Cair (POC).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pemanfaatan sabut kelapa menjadi Pupuk Organik Cair
(POC) di Desa Lamundre, Kecamatan Watubangga, Kabupaten Kolaka,
khususnya di Dusun IV, menunjukkan bahwa limbah sabut kelapa yang
sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal dapat diolah menjadi bahan
dasar pupuk organik. Sabut kelapa yang diperoleh dari lingkungan sekitar
rumah masyarakat terlebih dahulu dibersihkan dan dicacah menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil. Proses pencacahan bertujuan untuk memperluas
permukaan bahan sehingga proses penguraian oleh mikroorganisme selama
fermentasi dapat berlangsung lebih baik. Kegiatan ini juga memberikan
pemahaman kepada masyarakat bahwa limbah pertanian dan rumah tangga
yang tersedia di lingkungan sekitar dapat memiliki nilai guna apabila dikelola
dengan tepat (Melani et al., 2025; Widyabudiningsih et al., 2021).

Proses fermentasi sabut kelapa menghasilkan perubahan karakteristik
fisik pada bahan dan larutan. Selama proses fermentasi, warna larutan secara
perlahan mengalami perubahan menjadi lebih gelap dan muncul aroma khas
hasil penguraian bahan organik. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa terjadi
aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik dari sabut kelapa.
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Penggunaan bioaktivator seperti EM4 membantu mempercepat proses
penguraian bahan organik karena mengandung mikroorganisme yang berperan
dalam proses fermentasi. Lama fermentasi menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi hasil POC, sehingga proses tersebut perlu dilakukan dalam
kondisi wadah tertutup dan diamati secara berkala agar proses penguraian dapat
berlangsung dengan baik (Putra & Ratnawati, 2019).

POC yang dihasilkan dari proses pengolahan sabut kelapa kemudian
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber bahan organik bagi tanaman.
Sebelum diaplikasikan, POC perlu diencerkan terlebih dahulu dengan air untuk
mengurangi konsentrasi larutan yang terlalu tinggi dan menghindari
kemungkinan gangguan terhadap tanaman. Pemberian POC dilakukan pada
bagian sekitar media tanam sehingga unsur organik yang terdapat dalam larutan
dapat membantu mendukung kondisi tanah dan pertumbuhan tanaman.
Pemanfaatan POC dari sabut kelapa juga dapat menjadi salah satu alternatif
dalam mengurangi penggunaan pupuk kimia secara berlebihan, meskipun
efektivitasnya tetap perlu diuji lebih lanjut melalui pengujian kandungan unsur
hara dan percobaan pada jenis tanaman tertentu.

Pemanfaatan sabut kelapa sebagai POC memiliki potensi dalam
mendukung pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan di masyarakat.
Sabut kelapa yang biasanya dibuang atau dibiarkan menumpuk dapat diolah
menjadi produk yang memiliki manfaat bagi kegiatan pertanian. Selain
mengurangi jumlah limbah organik, kegiatan ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan yang
tersedia di lingkungan sekitar menjadi pupuk organik. Dengan demikian,
pengolahan sabut kelapa menjadi POC tidak hanya memberikan manfaat dari
aspek lingkungan, tetapi juga berpotensi memberikan manfaat ekonomi apabila
dikembangkan secara berkelanjutan (Bulkaini et al., 2022).

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, pemanfaatan sabut kelapa menjadi
Pupuk Organik Cair (POC) dapat menjadi salah satu bentuk teknologi sederhana
yang mudah diterapkan oleh masyarakat Desa Lamundre, khususnya di Dusun
IV (Purwaningsih, 2025). Ketersediaan bahan baku yang relatif mudah diperoleh
menjadi salah satu faktor pendukung dalam penerapan kegiatan ini. Namun,
untuk memperoleh POC dengan kualitas yang lebih baik, diperlukan penelitian
lanjutan mengenai komposisi bahan, lama fermentasi, jenis dan dosis
bioaktivator, serta kandungan unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) (Cholisoh et al., 2023). Pengujian tersebut penting dilakukan agar
kualitas POC yang dihasilkan dapat diketahui secara lebih objektif dan
penggunaannya pada tanaman dapat dilakukan dengan dosis yang tepat (Sabri
(2017).
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PROSES PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC)
DARI SABUT KELAPA

« Sabut kelapa o Persiapan Bahan e Pelarutan Gula Merah o Pencampuran o Pencampuran dengan

* Air bersih Sabut kelapa dibersihkan dari Gula merah/molase dilarutkan Larutan gula mersh yang Sabut Kelapa

= Gula merah/molase kotoran, kemudian dicacah dengan air bersih, sudah dingin dicampurkan Larutan EM4 dituangkan ke

- Zr;u (Eﬂw:rl/w: " kecil-kecil agar 1 100 g gula dengan EM4. dalam cacahan sabut kelapa,
icroorganisms 4) proses penguraian merah - 1 liter air, aduk hinggs Perbandingan: + 10 ml EM4 aduk hingga merata dan semua

= Wadah fermentasi

larut. 1 liter larutan gula merah, ke
(ember/jerigen) g bahan terbasahi.

aduk rata. I

Alat pancacah/plsau
Pengaduk
Kain saring

.

e Fermentasi 0 Waktu Fermentasi o Penyaringan 0 Pupuk Organik Cair (POC)
Masukkan campuran ke dalam Fermentasi dilakukan selama Setelah fermentasi selesai, POC siap digunakan. Simpan CIRI POC YANG
wadah fermentasi. Tutup rapat + 14-21 hari di tempat teduh. saring larutan menggunakan dalam botol/jerigen tertutup BERKUALITAS
agar kedap udara, tetapi buka Aduk atau kocok setiap kain saring untuk memisshkan rapat di tempat sejuk dan
sesekali untuk mengeluarksn 35 hari sekali untuk ampas dari POC. terlindung dari cahays Berwarna cokelat
gas (1-2 hari sekali). mempercepat proses matahari langsung. kehitaman

Barbau segar seperti
tape (tidak busuk)

farmentasi. ’

Tidak ada Jamur di
permukaan

pH4-6

VRS e

Untuk penyiraman tanah: - Untuk panyemprotan daun:
Encerkan POC dangan air == Encarkan POC dangan air Catatan:
(100 mi POC : 10 liter air), @ (50 mi POC : 10 liter air), Kocok POC sabalum digunakan agar
4 siramkan ke tanah sekitar | semprotkan pada pagi atau mikroorganiama tercampur marata.
I tanaman. ) sore harl.

== P L — N
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Sabut Kelapa

Pengamatan dilakukan terhadap karakteristik POC yang dihasilkan,
meliputi perubahan warna, aroma, serta kondisi fisik larutan setelah proses
fermentasi. Selain itu, dilakukan pengamatan sederhana terhadap pemanfaatan
POC pada tanaman dengan cara mengencerkan POC menggunakan air sebelum
diaplikasikan Tahar et al. (2024). POC kemudian diberikan pada tanaman
melalui penyiraman di sekitar media tanam dengan dosis yang disesuaikan
berdasarkan kondisi tanaman. Data penelitian diperoleh melalui hasil
pengamatan selama proses pembuatan dan penggunaan POC serta dokumentasi
kegiatan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan proses pemanfaatan sabut kelapa menjadi POC dan potensinya
sebagai pupuk organik yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Lamundre, khususnya masyarakat di Dusun IV.
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SIMPULAN

Pemanfaatan sabut kelapa menjadi Pupuk Organik Cair (POC) di Desa
Lamundre, Kecamatan Watubangga, Kabupaten Kolaka, khususnya di Dusun 1V,
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi limbah
organik sekaligus menghasilkan bahan yang bermanfaat bagi kegiatan pertanian.
Sabut kelapa yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal dapat diolah
melalui proses pencacahan dan fermentasi dengan bantuan bioaktivator
sehingga menghasilkan pupuk organik cair yang dapat diaplikasikan pada
tanaman setelah melalui proses pengenceran. Kegiatan ini juga dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan
limbah yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi produk yang lebih bernilai
guna.

Pengolahan sabut kelapa menjadi POC memiliki potensi sebagai alternatif
pupuk organik yang ramah lingkungan serta dapat membantu mengurangi
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia. Selain memberikan manfaat
bagi pengelolaan lingkungan, pemanfaatan limbah sabut kelapa juga berpotensi
dikembangkan sebagai kegiatan yang memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut mengenai
komposisi bahan, lama fermentasi, kandungan wunsur hara, serta dosis
penggunaan POC agar diperoleh produk dengan kualitas yang lebih optimal dan
efektif bagi pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil kegiatan pemanfaatan sabut kelapa menjadi Pupuk
Organik Cair (POC), masyarakat Desa Lamundre, khususnya di Dusun IV,
disarankan untuk memanfaatkan limbah sabut kelapa secara berkelanjutan
sebagai bahan baku pupuk organik sehingga dapat mengurangi penumpukan
limbah di lingkungan. Masyarakat juga perlu memperhatikan kebersihan bahan,
komposisi bahan fermentasi, penggunaan bioaktivator, serta lama proses
fermentasi agar POC yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik.
Penggunaan POC pada tanaman sebaiknya dilakukan setelah melalui proses
penyaringan dan pengenceran dengan dosis yang sesuai untuk menghindari
dampak negatif terhadap tanaman.

Untuk pengembangan selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan pengujian laboratorium untuk mengetahui kandungan unsur hara dalam
POC yang dihasilkan, terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta
nilai pH dan parameter kualitas lainnya. Penelitian berikutnya juga disarankan
untuk menguji efektivitas POC pada beberapa jenis tanaman dengan variasi
dosis dan lama fermentasi sehingga dapat diketahui dosis yang paling efektif
terhadap pertumbuhan tanaman (Dewi et al, 2022). Dengan adanya
pengembangan tersebut, pemanfaatan sabut kelapa diharapkan tidak hanya
menjadi solusi pengelolaan limbah, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi
produk pupuk organik yang bernilai guna dan berpotensi meningkatkan
manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.
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